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saya. 
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Ibu rakit kasihnya. 
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KORELASI KOMPETENSI MORFOLOGI DAN KOMPETENSI SINTAKSIS 

DENGAN KOMPETENSI DALAM MENULIS KARYA ILMIAH MAHASISWA 

PROGRAM STUDI BAHASA DAN SASTRA INDONESIA TAHUN AKADEMIK 

2016/2017 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya korelasi antara (1) kompetensi 

morfologi dan kompetensi dalam menulis karya ilmiah, (2) kompetensi sintaksis dan 

kompetensi dalam menulis karya ilmiah, (3) kompetensi morfologi dan kompetensi 

sintaksis terhadap kompetensi dalam menulis karya ilmiah Mahasiswa Program Studi 

Bahasa dan Sastra Indonesia Tahun Akademik 2016/2017. Penelitian ini menggunakan 

metode dekriptif melalui pendekatan korelasional. Penelitian ini dilaksanakan pada 

mahasiswa Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP UNSRI yang mengikuti 

mata kuliah menulis III tahun Akademik 2016/2017 semester genap dengan jumlah 79 

mahasiswa. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes dan teknik analisis data 

menggunakan analisis korelasi Pearson Product Moment dan analisis korelasi ganda 

Pearson Product Moment dengan program SPSS 24. Hasil penelitian ini mengindikasikan 

bahwa 1) kompetensi morfologi dan kompetensi dalam menulis karya ilmiah memiliki 

korelasi positif dan signifikan dengan nilai Pearson Product Moment Correlation 0,554, 

2) kompetensi sintaksis dan kompetensi dalam menulis karya ilmiah memiliki korelasi 

positif dan signifikan sebesar 0,547, 3) kompetensi morfologi dan kompetensi sintaksis 

dengan kompetensi dalam menulis karya ilmiah memiliki korelasi positif dan signifikan 

sebesar 0,572. Dengan diterimanya Ha, dapat disimpulkan bahwa  terdapat korelasi 

antara kompetensi morfologi dan kompetensi sintaksis terhadap kompetensi dalam 

menulis karya ilmiah Mahasiswa Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia Tahun 

Akademik 2016/2017 semester genap. 

 

Kata Kunci: Korelasi, Kompetensi, Morfologi, Sintaksis, Menulis Karya Ilmiah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang 
 

Kompetensi menulis karya ilmiah merupakan salah satu kompetensi dasar 

yang harus dimiliki setiap mahasiswa. Kompetensi menulis karya ilmiah termasuk 

dalam kompetensi yang sukar dan kompleks karena membutuhkan kemampuan 

yang berkaitan dengan keterampilan gramatikal, penuangan isi, keterampilan 

stilistika, keterampilan mekanis, serta keterampilan memutuskan (Heaton dalam 

Slamet, 2009:96–98). Karya ilmiah bagi mahasiswa dapat digunakan sebagai 

sarana untuk mengenali dan mengembangkan kemampuan dan potensi dirinya. 

Suriamiharja (2006:1) menyatakan bahwa kompetensi menulis merupakan 

kegiatan melahirkan pikiran dan perasaan dengan tulisan. Kompetensi menulis 

merupakan kompetensi yang dianggap paling sukar dikuasai mahasiswa bila 

dibandingkan dengan tiga kompetensi berbahasa yang lainnya. Hal tersebut 

diperkuat oleh pendapat Nurgiyantoro (2014:422) yang menyatakan bahwa 

kompetensi menulis lebih sulit dikuasai, bahkan oleh penutur asli bahasa yang 

bersangkutan   sekalipun.   Kesulitan   tersebut   disebabkan   karena   kompetensi 

menulis, terutama kompetensi menulis karya ilmiah   menyaratkan pemahaman 

berbagai unsur, baik unsur di luar kebahasaan maupun unsur dari dalam 

kebahasaan. 

Keterampilan menulis bukan suatu keterampilan yang berdiri sendiri, 

terutama keteramilan menulis karya ilmiah. Seperti yang dikemukakan Akhadiah 

(2012:9)      bahwa   banyak   aspek   yang   harus   dikuasai   sekurang-kurangnya 

memenuhi unsur-unsur berikut (a) tema, (b) kesesuaian isi dengan judul, (c) 

kesesuaian jenis karangan, (d) ketetapan ide dalam paragraf, (e) ketetapan susunan 

kalimat, (f) ketepatan pemilihan kata/diksi, (g) ketepatan penggunaan ejaan. 

Nurjamal (2010:217) mengatakan bahwa aspek kemampuan penggunaan ejaan, 

kosakata dan menyusun kalimat menjadi sangat penting agar karangan memiliki 

kualitas yang baik. Masih banyak aspek lain yang dapat memengaruhi penulisan 

karya ilmiah. 
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Murtono (2010:13) berpendapat bahwa penulisan karya ilmiah harus 

memenuhi tiga komponen, yaitu (1) dasar kebahasaan yang meliputi pilihan kata 

(diksi), gaya bahasa, kalimat yang efektif, dan alinea, (2) organisasi komposisi 

yang meliputi tema karangan, kerangka karangan, dan pengumpulan data, serta (3) 

komposisi ilmiah tertulis yang meliputi kutipan, catatan kaki, biografi, dan ejaan. 

Dalam menulis karya ilmiah, tataran gramatika atau tata bahasalah yang sangat 

berperan, sebab tataran gramatika merupakan salah satu unsur terpenting dalam 

menentukan kualitas kompetensi menulis karya ilmiah mahasiswa. Dengan 

demikian,  kompetensi  menulis  karya  ilmiah  harus  disertai  penguasaaan  tata 

bahasa seperti fonetik, fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan pragmatik. 

Hal ini berarti menulis karya ilmiah harus disertai memahami struktur dan unsur 

kebahasaan, menguasai banyak kosakata, memiliki kemampuan untuk menata dan 

mengorganisasikan ide secara runtut dan logis, serta menyajikannya dalam ragam 

bahasa tulis sesuai kaidah penulisan. Dengan penguasaan tata bahasa 

memungkinkan dapat menyusun kalimat dengan tepat dan kejelasan pemakaian 

kata-kata sehingga dapat menuangkan ide-ide atau gagasan dengan mudah dan 

pesan yang ingin disampaikan dapat dipahami pembaca. Hal tesebut diperkuat 

dengan pendapat Tarigan (2008:3) menjelaskan bahwa dalam kegiatan menulis, 

penulis haruslah memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosa kata. 

Suatu indikator masih rendahnya mutu karya ilmiah mahasiswa tercermin 

dari   hasil   penelitian   mahasiswa.   Berdasarkan   oberservasi   ujian   proposal 

mahasiswa  yang berkaitan  dengan  kaidah kebahasaan  pada karya tulis  ilmiah 

menunjukkan bahwa masih banyak didapati kesalahan-kesalahan dalam berbahasa 

baik dari segi struktur maupun ejaan. Sering dilontarkan suatu keluhan dari dosen 

pembimbing  atau  penguji  yang  beresensi  bahwa  sebagian  bahasa  karya  tulis 

ilmiah mahasiswa sulit dipahami maknanya. Hal tersebut diperkuat dengan 

pendapat pakar linguistik dan pembelajaran bahasa Prof. Dr. Mulyadi Eko 

Purnomo, M.Pd. yang menyatakan bahwa kesalahan-kesalahan tata bahasa dalam 

karya tulis ilmiah mahasiswa merupakan suatu hal yang biasa terjadi. Kesalahan 

tata bahasa tidak hanya ditemukan dalam karya tulis ilmiah mahasiswa S1 tetapi 

masih juga didapati kesalahan pada karya tulis ilmiah mahasiswa S2 bahkan S3. 
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Pakar linguistik dan pembelajaran bahasa juga menyatakan bahwa kompetensi 

atau kemampuan berbahasa memengaruhi kompetensi menulis karya ilmiah. 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kompetensi gramatikal atau penguasaan 

tata  bahasa  merupakan  salah  satu  unsur  yang  terpenting  dalam  menentukan 

kualitas   kompetensi   menulis   karya   ilmiah   mahasiswa.   Mahasiswa   harus 

memahami struktur dan unsur kebahasaan agar dapat memiliki kejelasan, 

ketajaman, dan kedalaman dalam mengungkapkan suatu ide sehingga pesan dan 

maknanya dapat tersampaikan dengan tepat serta dapat menghindari 

kesalahpahaman. 

Dalam jurnal Dhimas Asih Kusuma Persadha yang berjudul “Studi 

Kompetensi Menulis di Kalangan Mahasiswa” mengungkapkan bahwa tradisi 

menulis karya ilmiah kalangan mahasiswa di Indonesia masih terbilang rendah. 

Hal tersebut tercermin dari rendahnya publikasi karya ilmiah yang dilakukan 

mahasiswa Indonesia. Peringkat Indonesia dalam bidang ilmu pengetahuan 

berdasarkan jumlah publikasi ilmiah periode 1996-2016 yang dipublikasikan oleh 

Scimago Journal & Country Rank berada di bawah Singapura, Malaysia, dan 

Thailand yang dimuat pada berita National Geographic. Rendahnya mutu karya 

ilmiah  mahasiswa menjadi  masalah  yang harus  mendapatkan  perhatian  dalam 

rangka upaya peningkatan mutu pendidikan dan pencapaian tujuan pendidikan 

nasional. Tingkatan kompetensi morfologi dan kompetensi sintaksis akan 

berdampak terhadap penulisan karya ilmiah mahasiswa. Hal ini berarti 

menunjukkan bahwa mahasiswa harus dibekali kompetensi morfologi dan 

kompetensi sintaksis yang memadai agar dapat meningkatkan mutu karya ilmiah. 

Berdasarkan  uraian  permasalahan  tersebut,  dapat  dinyatakan  masalah 

utama dalam penelitian ini adalah mutu karya ilmiah mahasiswa. Banyak faktor 

yang diduga menyebabkan mutu karya ilmiah mahasiswa menjadi rendah tetapi 

dalam penelitian ini dibatasi pada faktor kebahasaan, yaitu kompetensi morfologi 

dan kompetensi sintaksis. Untuk menentukan korespondensi dari faktor yang 

berhubungan dengan mutu karya ilmiah mahasiswa, maka peneliti ingin 

mengindikasikan   evidensi   tentang   adanya   hubungan   sebab   akibat   antara 
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kompetensi morfologi dan kompetensi sintaksis dengan mutu karya ilmiah 

mahasiswa. 

Rian Apriliani, dkk (2016) dalam jurnal kajian linguistik dan sastra dengan 

judul  “Hubungan  Antara Pemahaman  Unsur  Kebahasaan  dan  Sikap Terhadap 

Bahasa Indonesia dengan Kompetensi Menulis Karya Ilmiah Mahasiswa” 

menyatakan bahwa (1) ada hubungan antara pemahaman unsur kebahasaan dan 

kompetensi menulis karya ilmiah, (2) ada hubungan antara sikap terhadap bahasa 

Indonesia dan kompetensi menulis karya ilmiah, (3) ada hubungan antara 

pemahaman unsur kebahasaan dan sikap terhadap bahasa Indonesia secara 

bersama-sama dengan kompetensi menulis karya ilmiah. Semakin tinggi 

pemahaman unsur kebahasaan dan sikap terhadap bahasa Indoneisa, semakin baik 

pula kemampuan mahasiswa mengemukakan dan mengembangkan pendapatnya 

dalam bentuk tulisan karya ilmiah. 

Penelitian lain dilakukan Syafitri Nila Sari, dkk (2012) dalam jurnal 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia yang berjudul “Hubungan Kompetensi 

Sintaksis dan Kemampuan Menulis Kalimat Efektif dalam Karangan Argumentasi 

Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Lengayang” menyimpulkan bahwa terdapat 

hubungan positif dan signifikan antara kompetensi sintaksis dan kemampuan 

menulis kalimat efektif dalam karangan argumentasi siswa kelas X SMA N 1 

Lengayang. Kompetensi sintaksis seseorang khususnya analisis fungsi kalimat, 

memengaruhi kemampuannya dalam menulis kalimat efektif. Semakin tinggi 

kompetensi  sintaksis  maka  kemampuan  menulis  kalimat  efektif  juga  akan 

semakin baik. 

Dari  uraian  kedua  hasil  penelitian  tersebut,  timbul  pertanyaan  yaitu, 

apakah  hubungan  positif  dan  signifikan  juga  dapat  terjadi  jika  ditambahkan 

dengan variabel lain yang berhubungan, yaitu kompetensi morfologi. Untuk 

menentukan tingkat signifikansi mengenai hubungan antara kompetensi morfologi 

dan  kompetensi  sintaksis  dengan  kompetensi  menulis  karya  ilmiah,  peneliti 

tertarik  untuk  mengadakan  penelitian  di  lapangan.  Peneliti  berusaha  untuk 

meneliti dan mengindikasikan adanya korelasi kompetensi morfologi dan 

kompetensi    sintaksis    dengan    kompetensi    menulis    karya    ilmiah    dan 
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menuangkannya dalam penelitian yang berjudul “Korelasi Kompetensi Morfologi 

dan Kompetensi Sintaksis dengan Kompetensi dalam Menulis Karya Ilmiah 

Mahasiswa  Program  Studi  Bahasa  dan  Sastra  Indonesia  Tahun  Akademik 

2016/2017” 
 

Terkait dengan penilitian ini, penenlitian kompetensi menulis karya ilmiah 

yang serupa pernah dilakukan Rian Apriliani, dkk (2016) dalam jurnal kajian 

linguistik dan sastra dengan judul “Hubungan Antara Pemahaman Unsur 

Kebahasaan dan Sikap Terhadap Bahasa Indonesia dengan Kompetensi Menulis 

Karya Ilmiah Mahasiswa”. Penelitian lainnya dilakukan Syafitri Nila Sari, dkk 

(2012) dalam jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia yang berjudul 

“Hubungan  Kompetensi  Sintaksis  dan  Kemampuan  Menulis  Kalimat  Efektif 

dalam Karangan Argumentasi Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Lengayang”. 

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian sebelumnya. 

Perbedaan yang jelas terlihat dari penelitian yang dilakukan Rian Apriliani, dkk 

adalah dari variabel bebas penelitian. Pada penelitian Rian Apriliani, dkk variabel 

bebas berupa pemahaman unsur kebahasaan dan sikap terhadap bahasa Indonesia, 

sedangkan variabel bebas penelitian ini yaitu kompetensi morfologi dan 

kompetensi sintaksis. Penelitian yang dilakukan Syafitri Nila Sari, dkk dan 

penelitian  ini  sama-sama meneliti  kompetensi  sintaksis,  tetapi  pada penelitian 

yang dilakukan Syafitri Nila Sari, dkk mengkaji korelasi kompetensi sintaksis dan 

kemampuan menulis kalimat efektif alam karangan argumentasi siswa kelas X 

SMA Negeri 1 Lengayang, sedangkan penelitian ini mengkaji korelasi kompetensi 

morfologi dan kompetensi sintaksis dengan kompetensi dalam menulis karya 

ilmiah mahasiswa program studi Bahasa dan Sastra Indoensia Tahun Akademik 

2016/2017. 
 

 
 

1.2 Masalah 
 

Dari latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan beberapa 

rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 
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1.   Apakah terdapat korelasi antara kompetensi morfologi dan kompetensi 

dalam menulis karya ilmiah mahasiswa program studi Bahasa dan 

Sastra Indonesia Tahun Akademik 2016/2017? 

2.   Apakah terdapat korelasi antara kompetensi sintaksis dan kompetensi 

dalam menulis karya ilmiah mahasiswa program studi Bahasa dan 

Sastra Indonesia Tahun Akademik 2016/2017? 

3.   Apakah terdapat korelasi antara kompetensi morfologi dan kompetensi 

sintaksis terhadap kompetensi dalam menulis karya ilmiah mahasiswa 

program   studi   Bahasa   dan   Sastra   Indonesia   Tahun   Akademik 

2016/2017? 
 

 
 

1.3 Tujuan 
 

Berdasarkan masalah, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya 

korelasi antara adanya korelasi antara (1) kompetensi morfologi dan kompetensi 

dalam menulis karya ilmiah, (2) kompetensi sintaksis dan kompetensi dalam 

menulis  karya  ilmiah,  (3)  kompetensi  morfologi  dan  kompetensi  sintaksis 

terhadap kompetensi dalam menulis karya ilmiah Mahasiswa Program Studi 

Bahasa dan Sastra Indonesia Tahun Akademik 2016/2017. 

 
 

1.4 Manfaat 
 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis 

maupun  praktis.  Hasil  penelitian  secara  teoretis,  diharapkan  dapat  menjadi 

referensi dalam pengkajian linguistik, khususnya tataran morfologi dan sintaksis. 

Penelitian ini diharapkan juga dapat memperluas wawasan dalam khazanah 

keilmuan linguistik dengan kompetensi morfologi dan kompetensi sintaksis untuk 

meningkatkan mutu karya tulis ilmiah. 

Selain itu, manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi 

pendidik  yaitu  dapat  meningkatkan  kemampuan  pendidik  dalam  mengatasi 

masalah pembelajaran kompetensi menulis karya ilmiah dan dapat 

mengembangkan pembelajaran kompetensi menulis karya ilmiah dengan 

meningkatkan kompetensi morfologi dan kompetensi sintaksis. Bagi peserta didik, 
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hasil penelitian diharapkan dapat memotivasi peserta didik dalam mengemukakan 

pendapatnya berupa karya tulis ilmiah, sehingga terciptanya kemampuan dalam 

diri peserta didik untuk berpendapat objektif mengenai suatu permasalahan 

tertentu, serta memberikan kemudahan dalam menulis karya ilmiah. 
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